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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

GAN PERATURAN DAER
RANGAN NSHOR: 54 TAHU'elz-looigABupATEN GOWA

TENTANG

RUANG KAWASAN
AUMUM TATA PERKOTAA ,
RENGAN KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN gcﬁ? b

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAH
BUPATIGOWA,

iband - a. bahwa untuk menciptakan kemudahan dalam melakukan pembangunan
® dan penataan ruang kawasan perkotaan Kota Malakaji ibukota Kecamatan
Tompobulu, bertujuan untuk memanfaatkan ruang secara optimal, serasi,
seimbang dan lestari, maka periu segera diwujudkan dalam rangka

mencapai tujuan dan sasaran pembangunan;

bahwa untuk melaksanakan pengembangan dan penataat ruang Kota
Malakaji sesuai dengan karakteristik dan kedudukannya sebagai Ibukota
Kecamatan Tompobulu yang merupakan pusat kegiatan pemerintahan dan
pelayanan jasa terhadap wilayah sekitarnya maka perlu memiliki Rencana

Tata Ruang Kota sebagai pedoman pembangunan;

c. bahwa sehubungan point a dan b tersebut di atas, maka dipandang perlu

diatur dalam Peraturan Daerah;

n 1959 tentang Pembentukan Daerah

lsngingat 1. Undang-undang Nomor 29 Tahu
Tahun 1959 Nomor 74,

Tingkat [l di Sulawesi (Lembaran Negara RI

n Negara RI Nomor 1822);
ang Peraturan Dasar Pokok-Pokok

Nomor 104, Tambahan Lembaran

Tambahan Lembara
2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tent
Agraria (Lembaran Negara RI Tahun 1960

Negara RI Nomor 2043);
3. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang Jalan (Lembaran Negara R

Tahun 1980 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 3186);
tang Perumahan dan Permukiman

4. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1992 ten
23, Tamhahan Lembaran Negara

(Lembaran Negara RI Tahun 1992 Nomor

RI Nomor 3469),
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6 Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang (Lembaran
Negara Rl Tahun 1992 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor
3501);

6. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup (Lembaran Negara Rl Tahun 1997 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara RI Nomor 3715);

7. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara RI Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara
Rl Nomor 3839);

g. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848);

g. Undang-undang Nomor 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas dari KKN (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1985 tentang .Jalan (Lembaran
Negara Rl Tahun 1985 Nomor 37, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor
3293);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1987 tentang Penyerahan Sebagian
Urusan Pemerintahan di Bidang Pekerjaan Umum Kepada Daerah
(Lembaran Negara Rl Tahun 1987 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara
RI Nomor 3352);

12 Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang Koordinasi Kegiatan
Instansi Vertikal di Daerah (Lembaran Negara RI Tahun 1988 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 3373);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1996 tentang Pelaksanaan Hak dan
Kewajiban, serta Bentuk dan Tata Cara Peran Serta Masyarakat Dalam
Penataan Ruang (Lembaran Negara RI Nomor 104 Tahun 1996);

14 Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenarigan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otcnom (Lembaran
Negara RI Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembarari Negara Rl Nomor
3452);

15. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 1990 tentang

Pengelolaan Kawasan Lindung (Lembaran Negara RI Thn 1990 No. 43);
2
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6. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 1990 tentang

penggunaan Tanah Bagi Pembangunan ingusti (Lembaran Negara R
Tahun 1990 Nomor 44); |

17. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 tentang
Teknis Penyusunan Peraturan Perundang-Undangan dan Bentuk Rancangan
Undang-Undang, Peraturan  Pemerintah dan Rancangan Keputusan
presiden;

18. Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor & Tahun 1988 tentang Ketentuan
penyidik Pegawai Negeri Sipil Dalam Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Gowa (Lembaran Daerah Nomor 10 Tahun 1988 Seri D Nomor 5);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 3 Tahun 2001 tentang

Pembentukan Organisasi dan Tata Keija Dinas Dearah Kabupaten Gowa

(Lembaran Daerah Nomor 3 Seri D Nomor 3);

20. Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 4 Tahun 2001 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten Gowa (Lembaran Daerah Nomor 4 Seri D Nomor 4);

21. Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 30 Tahun 2001 tentang Pola
Dasar Kabupaten Gowa (Lembaran Daerah Kabupaten Gowa Tahun 2001
Nomor 30);

22. Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 32 Tahun 2001 tentang program
pembangunan Daerah Kabupaten Gowa (Lembaran Daerah Kabupaten
Gowa Tahun 2001 Nomor 32),

23. Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 18 Tahun 2003 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Gowa ( Lembaran Daerah Kabupaten Gowa
Tahun 2003 Nomor 24 Seri E).
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Dengan persetujyan
pWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KaBUPATEN GOWA
MEMUTUSKAN :

_ JERATURAN DAERAH KABUPATEN
s PERRG. KAWASAN  PERKOT A VA TENTANG RENCANA TATA

i KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN G%WA MALAKAJI  IBUKOTA

BAB|
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan :
Iam

n; eieh adalah Kabupaten Gowa;

! cemerntan Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Gowa;

f (epla Daerah adalah Bupati Gowa;
’

, Kla adalah pusat permukiman dan kegiatan penduduk yang mempunyai batasan wilayah

sministrasi yang diatur dalam peraturan perundangan serta permukiman yang telah

nemperihatkan watak dan ciri kehidupan kekotaan:

¢ Kota Malakaji adalah |bu Kota Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa yang mencakup
ingkungan Mappakasunggu, Lingkungan Malakaji, sebagian Lingkungar Campagaya Dan
Sebagian Desa Bontobuddung;

: Rencana Kota adalah rencana pembangunan kota yang disiapkan secara teknis dan non

leknis, baik yang ditetapkan Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah yang

merupakan rumusan kebijaksanaan pemanfaatan ruang muka bumi wilayah kota termasuk

nang diatas dan dibawahnya serta pedoman pengarahan dan pengendalian bagi

pelaksanaan pembangunan kota;

Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Kota Malakaji ibukota Kecamatan Tompobulu

—

merupakan rencana kota dengan kedalaman materi rencana umum tata ruang kota yang
bersifat operasional dan dapat dijadikan sebagai pengendali dan pengawasan terhadap
Pelaksanaan pebangunan fisik kota yang dilaksanakan oleh instansi vertikal didaerah,
SWastg maupun masyarakat.

Blok Kawasan kota adalah satuan permukiman yang secara fisik merupakan bagian wilayah
1erbangun. yang berperan dalam pengembangan kota dan dibatasi oleh batas administrasi

#au batas fisik dafam wilayah kota dan mempunyai satu atau lebih jenis kegiatan utama;

Scanned with CamScanner



nadalah wilayah yang batasnya ditentykan berdasarkan lingkup pengamatan fungsi

o
oV ruang adalah susuna .

ot o pemaﬂfa'ata'" tgan N n Pembentuk rong lingkungan aiam, lingkungan
10‘51’” an ingkungan buatan yang secara hirarkis dan struktural berhubungan satu dengan

505*"' » membentuk tata ruang;

in
Mk dalah be

aF’seﬂa karakler kegiatan manusia dan atay kegiatan alam:

png® n kegiat .
o2 adalah beban kegialan kota utama yang ditetapkan melalui anaiisis wilayah

12 Funglebm {uas,.B.iasanva ditetapkan pada kebijaksanaan atay hirarki rencana yang lebih
g 0487 hal ini adalah Po.la Dasar atau Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten:

pungel PIMET adalan fun'gg kota dalam hubungannya dengan kedudukan kota sebagai
ysat pelayanan jasa bagi kebt.ituhan pelayanan kota, dan wilayah pengembangannya.

L FungS sekunder adalah fungsi kota dalam hubungannya dengan kedudukan kota sebagai

| ‘pu53t pelayanan jasa bagi kebutuhan penduduk kota:

& Suktur utama tingkat pelayanan kota adalah susunan pusat-pusat pelayanan kota yang
i dari Pusat Kota, Sub Pusat Kota dan Pusat-Pusat Pelayanan Khusus yang
nenempati suatu kawasan tertentu membentuk pusat pelayanan dengan komponen
pembentuk struktur prasarana dan sarana kota sesuai dengan skala pelayanannya;

4 Daya Tampung penduduk adalah kapasitas tampung maksimal penduduk suatu kawasan
#au wilayah dihitung berdasarkan luas perkiraan ruang yahg dapat dimanfaatkan untuk
kegiaten fisik kota dikalikan kebijaksanaan kepadatan maksimal penduduk kasar;

1.Daerah Milik Jalan (DAMIJA) adalah ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar dan

tinggi tertentu yang dikuasai oleh Pembina Jalan dengan suatu hak tertentu sesuai dengan

perafuran perundangan yang berlaku. Batas DAMIJA adalah dari pagar bangunan sebelah
kin dan kanan jaringan jalan;

BAB I
AZAS TUJUAN DAN SASARAN

Pasal 2
Azas

¥écana Tata Ruang Kawasan perkotaan Kota Malakaji didasarkan atas azas :
* Pemanfaatan ruang untuk semua kepentingan terpadu, berdayaguna dan berhasilguna,
b_ ::L Selaras, seimbang dan berkelanjutan.

Ukaan, persamaan keadilan dan perlindungan hukum.
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Pasal 3

Tujuan

s Ruang kawasan perkotaan Kota Malakaji bertujyan

.naP an kesenmbanga:e:::\a::se;asnan lingkungan yang pada prinsipnya merupakan
; ,,,ea Jam M menciptakan N dan keseimbangan fungsi dan intensitas penggunaan
|

r:a gknt kelestarian lingkungan permukiman dan k
jere s i ang serasi ant €giatan kota yang merupakan usaha

; n paken hubungan yang ara manusia dan lingkungannya yang tercermin dari

e enstes penggunaan ruang kota.

s Ingkatkan daya guna dan hasil guna pelayanan yang merupakan upaya pemanfaatan
rg 560412 optimal, yang tercermin dalam penetapan sistem kota dengan menentukan
g fungsi pelayanan kegiatan-kegiatan kota dan sistem i jaringan jalan kota.

.Mengarahkan pembangunan kota yang lebih tegas dalam rangka upaya pengendalian,

‘pengawasa“ pelaksanaan pembangunan fisik untuk masing-masing blok kawasan kota
qecara terukur baik kualitas maupun kuantitasnya.

, enbantu penetapan prioritas pengembangan kota dan memudahkan penyusunan
rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) pada kawasan tertentu untuk dijadikan pedoman
bagi tertib pengaturan ruang secara terinci.

| Membantu penetapan kawasan-kawasan tertentu untuk disusun pula RDTRK yang mampu
giadikan pedoman bagi teitib pembangunan dan tertib pengaturan ruang secara terinci.

Pasal 4
Sasaran

isaran Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Kota Malakaiji adalah untuk :
¢ Menetapkan luas area terbangun untuk pengembangan kota seria fungsi masing-masing

blok kota sesuai dengan hirarki yang dimiliki
! Memberikan arahan pengembangan pola penggunaan lahan dalam kota,
* Menentukan jenis pembangunan sarana dan prasarana, fasilitas dan utilitas kota;
1 Mf=ngenrat:rangkan kegiatan ekonomi kota;
* Memantapkan struktur tata ruang kota yang optimal;
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BAB IlI
FUNGSI, KEDUDUKAN, BATAS DAN LUAS

Pasal 5
Fungsi

alakal] terdiri atas :
5”(0‘ qmer (F1) adalah pusat Pelayanan dan Pengembangan terhadap SKP D dan

F” # Jia yah Kecamatan Tompobulu dengan kegiatan pemerintahan, sosial ekonomi dan
nl
e

o

¢  sekunder (F2) - adalah pelayanan terhadap seluruh wilayah Kota Malakaji dengan
F"‘ ﬂpe,m.nmaham , jasa, sosial ekonomi dan permukiman

g
Pasal 6
Kedudukan
a}.*ala“af‘ berkedudukan sebagai [bukota Kecamatan Tompobulu.
ga N

Pasal 7
Batas dan Luas Wilayah

(aMaakaj mempunyai luas wilayah 650,67 Ha dengan batas-batas :

 gebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Cikoro, Rappoala dan Kecamatan Bungaya
_ gebelah Selatan berbatasan dengan Desa Garing dan Desa Bontobuddung

. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Datara

. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanete

BAB IV
STRUKTUR UTAMA TINGKAT PELAYANAN KOTA

Pasal 8

tia Malakaji dibagi menjadi 4 (Empat) blok peruntukan yang terdiri atas :

* Blok A memiliki luas 133,10 Ha dengan fungsi sebagai pusat pelayanan pemerintahan,
Perdagangan, fasilitas lingkungan dan permukiman

" Bok B memiliki luas 154,43 Ha dengan fungsi permukiman dan fasilitas lingkungan

" Blok C memiliki juas 205,94 Ha dengan fungsi sebagai Pelayanan perdagangan.

" Bokp memiliki luas 156,60 Ha dengan fungsi permukiman dan fasilitas lingkungan
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Pasal 9
Jumlah dan Distribys;j Penduduk Kota

o6 rduduk Kota Malakaji pada tahun 2001 sebesar 4.059

195 % Per Tahun jwa dengan tingkat

fumbuhaﬂ 0‘ i g .
@ nduduk Kota Malakaji sampai akhir tahyn réncana 2012

t : -
M g terdstrious! kesetiap blok peruntukan secara pr
jre :i (ot bIoK yakni : ‘
fnd iliki
” A memiliki luas 133,70 Ha, menampung penduduk sekitar 935 jiwa dengan

. ol 7 jiwalHa.

adalah sebesar 4.147
porsional berdasarkan rencana

glok B memiliki luas 205,94 Ha, menampung penduduk sekitar 1.177 Jiwa dengan

(epadatan 6 jiwa/Ha.

gk C memiliki luas 154,43 Ha, menampung penduduk sekitar 1.095 jiwa dengan
epadatan 7 jiwa/Ha.

_gok D memiliki luas 156,60 Ha, menampung penduduk sekitar 940 jiwa dengan
kepdatan 6 jiwa/Ha.

(ebigksanaan pengendalian penduduk melalui penetapan kepadatan penduduk Kota
Nalakaji dalam jangka panjang ditetapkan maksimal sebesar 36 jiwa/Ha dalam setiap blok
peruntukan.

BABV
STRUKTUR UTAMA RUANG KOTA
Pasal 10
Pola Pemanfaatan Ruang

"a pemanfaatan ruang kota sampai akhir tahun rencana tahun 2012 terdiri dari :

. Kawasan perumahan, meliputi luas : 37,350Ha;
! Kawasan perdagangan dan jasa meliputi luas . 4,455 Ha;
- Kawasan perkantoran dan bangunan umum meliputi luas : 0,505 Ha;
! Kawasan pendidikan meliputi luas 1320 Ha;
* Kawasan olah raga dan rekreasi, dan ruang terbuka © 2110 Ha;
" Kawasan kesehatan meliputi luas + 0,320 Ha;
+ Kompleks militer meliputi luas : 0,100 Ha;
" Kawasan cadangan untuk pengembangan kota meliputi luas : 604,510 Ha:

Jumlah : 650,67 Ha
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Pasal 11
Sistem Jaringan Utilitas

aring@n ytilitas yang ada memperhatikan hal-hal berikyt -

A dah ad3

’ﬂﬂgaﬂ sputuhan akibat pertambahan penduduk dan kegiatan
:'e‘»"gk i gembanga“ sistem jaringan utilitas adalah :

' J;,mngam utilitas umum yang ada

o
'Ma Pe’aya”a" kepada masyarakat, Jaringan utilitas yang dimaksud adalah
¢! e

rBe[Slh
omjaningan
gan primer, yaitu jaringan pipa utama

distribusi air bersih dibagi menurut :
gl

; i
2 singan sekunder, yaitu dari jaringan pipa utama menuju ke jaringan tersier

, Jaingan fersier, yaitu jaringan pipa yang menuju/membagi ke pelanggan dan rumah.

l itk
gstem jaringan
, Jaringan primer, yaitu jaringan utama

p, Jaringan sekunder, yaitu dari jaringan utama menuju ke jaringan tersier

listrik dibagi menurut :

. Jaringan tersier, yaitu jaringan yang menuju/membagi ke pelanggan dan rumah.

ebutuhan listrik nantinya dapat dipenuhi dari Gardu Induk Utama pembangkit listrik

ola.
; ranase (Saluran Air Hujan)
Sistem jaringan drainase (saluran air hujan) yang ada mengikuti fungsi jaringan jalan,

yaiu:

3 Saluran primer, yaitu jaringan utama,

b Saluran sekunder

¢. Saluran tersier,
{| Arlimbah

Rencana Sistem air limbah adalah ~ dengan sistem on-site (cublu

ssiem aff-site (pipa pembuangan air limbah).

k, septic tank) dan

i Persampahan
Untuk sistem persampahan diperlukan beberapa buah TPS di tempatkan di beberapa

Wasiyang berada di Kota Malakaji sebelum di angkut ke TPA.
f
Y Telepon
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y’

. mjaringan telepon dibagi menurut -

5|5tern . : :
Jaf‘iﬂgan primer, yaitu Jaringan utama

3 '
it gan sekunder, yaitu dari jaringan utama
menuj iari
Nuju ke jaringan tersier

b tersier, yaitu jarin
Jannga" gan yang menuyj
; g menuju/membagi ke pelanggan dan rumah

Pasal 12
Fungsi Jaringan Jalan

as”aﬂnganja!an yang ada di Kota Malakaji dibagi menurut -

Hléorekior primer, panjang jalan 8,060 Km dengan lebar 12 m.ete

e ¢ gekunder panjang jalan 2,916 Km dengan lebar 10 m;t
er

b " primer. panjang jalan 10,820 Km dengan lebar 8 meter

; okel sekunder, pan

!

jang jalan 13,520 Km dengan lebar 4 meter sampai 6 meter

Pasal 13
Garis Sempadan Bangunan

an garis sempadan muka bangunan (tepi jalan ke bangunan) untuk

Kolektor Primer adalah minimal 3 meter
der adalah minimal 2,5 meter;

;Tluku
. Jdlan
_ Jalan Kolektor Sekun
. Jalan Lokal primer ad
. Jalan Lokal Sekunder adalah minimal 1,5 meter
7] Ukuran garis sempadan Sungai minimal 100 meter yang tidak terlayani
10 meter yang terlayani jaringan jalan, dihitung dari sisi badan sungai pada saat pasang,

alah minimal 2 meter,

jaringan jalan dan

Pasal 14
Rencana Intensitas Bangunan
garahkan kepadatan bangunan,
terbangun dan ruang terbuka secara

bangunan dimaksudkan untuk men

1| Rencana intensitas
tara lahan

untuk memberi keseimbangan lingkungan an

figa dimensi,
n kondisi lingkungan sena kebutuhan

| Rencana intensitas bangunan disesuaikan denga

pun nilai ekonomi lahan.

kebutuhan struktur kota mau
efisien Dasar

ketinggia
an (KLB).

pengembangan baik
f ! Rencana intensitas bangunan meliputi rencana
Bangunan (KDB) dan Koefisien Lantai Bangun

n bangunan , Ko

10
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Pasal 15

entuan LU Peruntukan Bangunan Dalam Setiap Blok Kawasan Kota
| P

I o keping tanah untuk bangunan perumahan
st

Kota Malakaii
pembangunan 2003 - 2012 adalah : alakaji yang

g gasikan GRS .
.:"': Y 30 m) = 83 unit membutuhan lahan sekitar 7,47 Ha

" i

i o 30 m) = 249 unit membutuhan lahan sekitar 14,94 Ha
[0 H

‘_‘r (5 20 m) = 798 unit membutuhan lahan sekitar 14,94 Ha
L

Pasal 16

Tahapan PelaksanaanDIZenmg);:E::::aﬁa;ar?gi::;gendaIian Peruntukan
i pelaksanaan program kegiatan pembangunan di Kota Malakaji tersebut dalam
nyang merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini:
i‘ Pasal 17
I Rencana Pengembangan dan Pengelolaan Lingkungan
s pengelolaan lingkungan dilakukan oleh pemeriniah, swasta atau masyarakat sedang
«#1 pengembangan lingkungan dilakukan dalam bentuk :
‘izkan (Rehabilitation); yaitu kegiatan pengembangan kawasan/lingkungan untuk
\"Mperbaiki struktur lingkungan yang telah ada dengan dimungkinkan melakukan
#Tbongkaran terbatas guna menyempurnakan pola fisik dan meningkatkan kualitas
- gfungan,
*Majzan lingkungan (Renovation); yaitu kegiatan pengembangan kawasan/ingkungan
“Ukmengadakan pembongkaran /pembaharuan struktur/pola fisik lama.

11
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pemugaran (Restoration); yaity Péngembangan ka
memelihara  dan  mengamankan
‘eindahan/estetika serta pembinaan kegi

wasan/lingkungan untuk melestarikan.,
lingkungan/bangunan bersejarah  dan’atau

tan maupun pembangunan fisik yang serasi.

| . (Development)
kawasan/ingkungan pada area /iahan yang masih kos

}pembangunan fisik.

embangan/Pembangunan g .
Peng g an » yaitu kegiatan pembangunan

ong atau belum pernah dilakukar

Pasal 18
Rencana Pengelolaan Pembangunan Kota
Lembaga yang bertanggung jawab dalam Menyusun rencana kota adalak Pemerintah
Dpaerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Lembaga yang bertanggung jawab dalam mela

(DPRD) beserta masyarakat;

ksanakan rencana kota adalah:
a. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda):

b. Dinas - Dinas Daerah dan Instansi-instansi Non Dinas Daerah;
c. Pemerintah Kecamatan dan Kelurahan IRW,

d. Lembaga Swasta;

e. Masyarakat (LKMD dan LSM);

Lembaga yang bertanggung jawab dalam pengendalian dan pengawasan rencana kota
‘adalah :
|

a. Dinas Pertanahan

b. Dinas Permukiman dan Tata Ruang;
c. Dinas Prasarana Wilayah:;

d. Dinas Pemanfaatan Sumber Daya Air;
e. Dinas Pariwisata Seni dan Budaya:;

f

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura:
g. Dinas Kehutanan;
h

. Dinas Perhubungan

Dinas Kesehatan

j. Dinas Pendidikan Nasional

k. Dinas Pasar

. Kantor Pengendalian Dampak Lingkungan

m. Kantor Ketertiban

n. Kantor Kebersihan dan Pertamanan

0. Pemerintah Kecamatan Kelurahan, Désa dan RW;
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BAB I
PRODUK RENCANA TATA RUANG KOTA

Pasal 19

aluran Daerah ini menjadi pedoman bagi pengatyran lebih lanjut rencana tata ruang sera
yusunan dan pelaksana:ian Program-program serta proyek-proyek pembangunan yang
g]enggafaka” oleh Pemerintah Daerah, Swasta dan Masyarakat:

Pasal 20

guku Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Kota Malakaji sebagaimana tersebut

galam Lampiran | Peraturan Daerah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
peraturan Daerah ini;

Album Peta Berwarna dengan skala ketelitian peta 1 - 5 000 sebagaimana tersebut dalam

Lampiran Il Peraturan Daerah merupakan bagian yang fidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini;

BAB IV
PEMASYARAKATAN RENCANA

Pasal 21

ncana Tata Ruang bersifat terbuka untuk umum dan ditempatkan di Kantor-Kantor
merintah Kabupaten, Kecamatan dan Kelurahan, media cetak dan elektronik, dan tempat-
1pat yang mudah dilihat oleh masyarakat dalam bentuk baliho/reklame:

Pasal 22

syarakat berhak untuk mendapatkan informasi mengenai rencana tata ruang secara cepat,
at dan mudah;

BABV
PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN

Pasal 23

Pengendalian dan pengawasan Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan menurut
Peraturan Daerah guna menjamin tercapainya tujuan dan sasaran rencana sebagaimana
yang dimaksud dalam pasal 3 dan 4 dalam Peraturan Daerah ini dilakukan oleh Kepala
Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (OPRD) Kabupaten Gowa;
Keterpaduan pelaksanaan Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan dikoordinasikan oleh
Kepala Daerah Kabupaten Gowa.

13
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Pasal 24

enélendaIian pembangunan fisik di dalam wilayah kota dilakukan melalui kewenangan

»T . . -
(1) 802 pada instansi Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa

y Pe,aksanaan tindakan penertiban dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa,
l e dasarkan atas Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Kota Malakaji, Kecamatan
sompobult: Kabupaten Gowa,

3) Pemantauan dan pencegahan segala kegiatan Pembangunan yang bertentangan dengan

peraturan Daerah ini, menjadi wewenang Kepala Kelurahan Malakaji dan Kepala
Kecamata" Tompobulu dalam waktu selambat-

lambatnya 3 x 24 jam wajib melaporkan
kepada Kepala Daerah Kabupaten Gowa.

BAB V|
JANGKA WAKTU DAN PERUBAHAN RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA

Pasal 25

pencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Kota Malakaji ditetapkan dengan jangka waktu 10
shun dimulai tahun 2002 sampai tahun 2012,

Pasal 26

f) Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Kota Malakaji yang telah ditetapkan dapat diubah
untuk disesuaikan dengan perkembangan keadaan minimal 5 tahun seielah berlakunya
| Peraturan Daerah ini;

L'z) Perubahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini ditetapkan dengan Peraturan
Daerah,;

' BAB VI
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 27

) Selain oleh Pejabat Penyidik Umum, penyidik atas tindak pidana sebagaimana dimaksud
dalam pasal 30 Peraturan daerah ini dapat juga dilakukan oleh Pejabat Penyidik Pegawai
Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Daerah, yang pengangkatannya sesuai dengan
Peraturan perundangan yang berlaku.

) Dalam melaksanakan tugas penyidikan, Penyidik Pegawai Negeri Sipil dimana tersebut

; Pada ayat (1) pasa! ini berwewenang :

8 Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya tindak pidana.

14
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‘ndak pertama pad _
Melak“kan tincek F pada saat iu ditempat kejadian serta melakukan

gruh perhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda pengenal diri tersangka.

2 sakukan penyitaan benda dan atau surat.

¢ gam bl sidik jari dan memotret seseorang,

‘ yen engambl seseorang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi.

fl wendala“gka” orang ahli yang diperlukan dalam hubungan pemeriksaan perkara.

G‘ Me nghe“"kan penyidikan setelah mendapat petunjuk dar penyidik umum bahwa tidak
erdapat cukup bukti atau peristiwa tersebut bukan merupakan tindak pidana dan
selanjutny@ melalui penyidik umum memberitahukan hal tersebut kepada penuntut

gmum tersangka atau keluarganya.

; Mengf,dakan tindakan lain menurut hukum yang dapat dipertanggungjawabkan.

5 Pe enyidk pegawai Negeri Sipil membuat Berita Acara setiap tindakan tentang :

" pemenksaan perkara

b pemasukan rumah

. penyitaan benda

pemeriksaan surat

=2

¢ pemeriksaan saksi
{ pemeriksaan ditempat kejadian
) Hasi penyicikan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (3) pasal ini diserahkan kepada

penuntut umum melalui Penyidik Polisi Negara Republik Indonesia.

BAB VIl
KETENTUAN PIDANA

Pasal 28

| Barang siapa melanggar pemanfaatan alokasi yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah ini
diancam Pidana Kurungan selama - lamanya 6 ( enam ) bulan atau dengan denda
sebanyak - banyaknya Rp. 5.000.000,- (Lima Juta Rupiah);

|Selain tindak pidana sebagaimana tersebut ayat (1) pasal ini, tindak pidana yang
mengakibatkan perusakan pencemaran lingkungan diancam pidana sesuai dengan
peraturan perundangan yang berlaku;

Tindak Pidana sebagaimana yang dimaksud adalah pelanggaran.
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BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 29
yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang mengenai teknis

hal . 2
il akan diatur lebih lanjut dengan Keputusan Kepala Daerah;

gksanaanny

Pasal 30
ran Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan, agar setiap orang
a

getahuiny@ memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dalam Lembaran Daerah
2N
pupaten Gowa,

Disahkandi Sungguminasa
Pada tanggal, 25 Agustus 2003

BUPATI GOWA

Cap/ttd

Drs. H. HASBULLAH DJABAR, M.Si

jundangkandi  : Sungguminasa
‘ada Tangg : 26 Agustus 2003
EKRETARIS DAERAH KABUPATEN GOWA

RS. H. SYAFRU Dli) KAIYUM, M.Si
angkat : Pembina Utama Muda
IP.  :170006 664

mbaran Daerah Kabupaten Gowa Tahun 2003 Nomor 27 Seri: E

16

Scanned with CamScanner



 PERATURAN DAERAH
' 1 TAHUN 2003 KABUPA
- 25 Agustus 2003

TEN GOWA

NDENTIFIKAS| PROGRAM PEMBANGUN
KABUPATEN GOWA TAHUN 2003 - 2007

—

/,0;1‘ Kegiatan Pembangunan Unit
qﬂ-! Sekl"ipj’___ g Blok Sasaran Pembangunari
(J’/Legalitas RUTR- | - Peraturan Daerah AB g
1 ;(P |_(Perda) RUTR-KP C D
‘ 'Pemasr(arakatan Sosialisasi RUTR-KP AB —]
| gUTR: CD
Transportast . . |
- Peningkatan ku ;
. n;:(rlfef;dor ) Pembgngunan :2:135 - Meningkatkan pelayanan
|- s ° perintisan jalan baru AB ek o
;‘ p . B, antar lokasi, kemudian
| dan peningkatan kualitas | CD | dikembangkan dilokasi
| jglan Lokal - .Pembangunan!permusan lain
I jalan baru dan
i| peningkatan kualitas
//."f il
f Tperekonomian
:.Pasar - Pembebasan tanah dan A/BIC | - Pengadaan dan
pembangunan peningkatan guna
- Pertokoan - Pengadaan Pertokoan AB.CD | meningkatkan fungsi/
. Warung/Kios =l peran perdagangan
,L_-——ﬁ Peningkatan/pembangunan
;| Pendidikan
TK - Peqambahan uni?f AB.C,D | - Meningkatkan kapasitas atau
peningkatan kualitas daya tampung fasilitas
-8D - peningkatan kualitas A B pendidikan
-SLTP - peningkatan kualitas A
-SLTA - peningkatan kualitas -
¢ | Peribadatan
- Mesjid - Rehabilitasi/peningkatan AB,C,D | - Memenuhi sarana
kualitas peribadatan bagi seluruh
| -Langgar - Rehabilitasi/peningkatan | AB.C penduduk kota
—| kuaiitas
I | Perumahan - Peningkatan kualitas ABCD | Pemenuhan perumahan bagi
?IY; - Pengadaan perumahan s penduduk kota
| Kesehatan
~Puskasmas - Peningkatan kualilas B - Pengadaan/peningkalan
-Balai - pengadaan sarana A kualitas guna memenunhi
Pengobatan - pengadaan sarana peranan fungsi dan
-BKIAIRS. B kegiatan serta
Bersalin - pengadaan sarana keterjangkauan layanan
:%gﬁt - pengadaan sarana ﬁ kesehatan penduduk
pat praktek
~-Dokter
\‘ D S
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M:n - Peningkatan kualitas T D
eri - Pani "
dan F’errn(;amat - Peningkatan kualitas 2 Peg . p v i
K Coisek | - Peningkatan kualitas A - || P nteEEEEL Al
. Kant or Koramil - pengadaan sarana B ?erylyted:aan loxas;
. Ka”P o - Peningkatan kualitas ZSI i %errl:?quoran
K- antu - Peningkatan kualitas B -}/:eng m:: la g
Per or KUA - Pengadaan A ol il
_;(antor Kas BRI | - Pengadaan + ABA ewaspadaan lingkungan
g M%”K +Parkir Pen[ngkatan Kualitas i
- Jmum - Pen!ngkatan kualitas AB
Kantor-kantor - Peningkatan kualitas
Cabang Dinas AB
. Kantor Lurah A
. Gedung
penemuan
~Ojah Raga dan
Rekreasi
- Taman - Pengadaan dan AB.C,D | - Memelihara
penlpgkatan kualitas keseimbangan
.Lapangan Sepak | - Peningkatan kualitas B.D Lingkungan di wilayah
Bola _ ! sekitar
. Gedung serba - Peningkatan kualitas B - Meningkatkan kesehatan
quna - - Pengadaan masyarakat
. Tempat bermain ABCD |
7 Utitas. :
- Air Bersih - Pembangunan jaringan air | AB,C,D | - Penyediaan jaringan
. Drainase - Pemb. Jaringan drainase AB,C,D | utilitas guna melayani
- Listrik - Peningkatan jaringan AB,CD | kebutuhan penduduk
-Telepon - Peningkatan jaringan AB.C.D | Kota Malakaiji.

Drs. H. HASBULLAH DJABAR M.Si

BUPATI GOWA
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